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ABSTRAK 

 

Andreny Dwi Nurlita: 1801115006. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantuan Media PhET Dalam Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Materi Alat Optik di SMAN 106 JAKARTA”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2022. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media PhET pada pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi alat-alat optik di SMAN 106 JAKARTA. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

Non-equivalen Control Group Design. Teknik penggunaan sampel yang digunakan adalah 

purposive  sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 40 peserta didik pada masing-

masing kelasnya, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Instrument soal yang 

digunakan adalah instrument soal essay sebanyak 10 soal yang sudah melalui uji validitas, 

reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hal ini juga didukung dengan hasil 

analisis pengolahan N-Gain diperoleh bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang diajar 

menggunakan model problem based learning berbantuan media PhET  berada pada 

kategori tinggi sedangkan yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional 

berada pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh setelah 

diberikan model problem based learning berbantuan media PhET colorado. 

Kata Kunci : Problem Based-Learning, Media PhET, Hasil Belajar Fisika 
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ABSTRACT 

 

Andreny Dwi Nurlita: 1801115006. “The Effect of Problem-Based Learning Learning 

Models Assisted by PhET Media in Online Learning on Student Learning Outcomes on 

Optical Tool Material at SMAN 106 JAKARTA”. Essay. Jakarta: Physics Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA, 2022. 

Research aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model assisted 

by PhET media on online learning on student learning outcomes on optical equipment 

materials at SMAN 106 JAKARTA. The research method used is a quantitative research 

method with a Non-equivalent Control Group Design research design. The sample usage 

technique used is purposive sampling. The sample used was 40 students in each class, both 

experimental and control classes. The question instrument used is an essay question 

instrument as many as 10 questions that have gone through tests of validity, reability, 

difficulty level, and differentiating power. This is also supported by the results of the N-

Gain processing analysis obtained that the physics learning outcomes of students who were 

taught a problem-based learning model assisted by PhET media were in the high category 

while those taught using conventional learning models were in the medium category. So it 

can be concluded that there is an influence after being given a problem-based learning 

model assisted by PhET media. 

Keywords: Problem Based-Learning, PhET Media, Physics Learning Outcomes 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan 

suatu negara. Kemajuan negara tersebut ditunjang oleh kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) sebagai produk pendidikan. Pendidikan juga 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara. Namun dengan 

kemunculan wabah penyakit Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

menimbulkan adanya tatanan gaya hidup baru secara global [1] 

Wabah Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang telah melanda 

berbagai Negara di dunia, memberikan tantangan bagi semua lembaga 

khususnya lembaga pendidikan [2]. Mengingat pendidikan adalah sector 

penting dalam upaya pembangunan bangsa dan Negara, maka proses 

pendidikan harus tetap dilaksanakan meskipun dalam masa pandemic. Hal 

tersebut ditindaklanjuti oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) melalui surat edaran no.4 tahun 2020 yang berisi agar 

pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh atau daring. 

Pembelajaran daring atau online merupakan metode alternative yang 

banyak dipilih untuk mengimplementasikan kebijakan belajar dirumah [3]. 
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Pada pelaksanaannya pembelajaran daring memerlukan bantuan perangkat-

perangkat mobile seperti smartphone, laptop, computer yang dapat 

digunakan untuk mengakses informasi.  

Penggunaan teknologi ini memberikan sumbangan besar bagi pencapaian 

tujuan pembelajaran. Pada dasarnya pembelajaran daring ini akan 

diterapkan dalam setiap mata pelajaran di sekolah tidak terkecuali mata 

pelajaran fisika.  

Fisika sebagai mata pelajaran memiliki peranan penting dalam 

berbagai aspek kehidupan. Banyak permasalahan dan kegiatan dalam hidup 

kita yang harus diselesaikan dengan menggunakan penerapan dari ilmu 

fisika seperti menghitung, mengukur, dan lain-lain. Menyadari akan peran 

penting fisika dalam kehidupan, maka fisika selayaknya merupakan 

kebutuhan dan menjadi kegiatan yang menyenangkan [4].Belajar fisika 

sama halnya dengan belajar hakikat sains yaitu proses dan produk. Hal ini 

sesuai dengan implementasi kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik 

untuk aktif dalam membangun pengetahuan di dalam proses pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak pasif saat berlangsungnya proses pembelajaran. 

Namun banyak sekali kasus yang membuat peserta didik sulit dalam 

mempelajari fisika, salah satunya dikarenakan kurangnya pemahaman 

konsep dasar materi pada peserta didik. Karena pada umumnya peserta didik 

hanya menghafal materi yang diajarkan oleh pendidik saja. Berdasarkan 

hasil dari observasi di sekolah dan hasil wawancara dengan pendidik di 

SMAN 106 JAKARTA, dimana penerapan model pembelajaran pada masa 
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pandemik dilaksanakan menggunakan Model Pembelajaran Konviensional, 

yaitu pendidik menyampaikan materi dengan menggunakan kertas kosong 

dan pena sebagai pengganti dari papan tulis dan spidol seperti saaat 

pembelajaran tatap muka di kelas. Hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Fisika yang masih rendah dan belum 

tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Kemudian peneliti melakukan kegiatan PLP 2, dimana peneliti 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran di sekolah. Dari data 

yang peneliti dapatkan, Sebagian besar peserta didik masih kurang 

memahami materi Fisika yang diajarkan. Pernyataan tersebut dibuktikan 

dari data hasil belajar kelas XI pada materi fisika, rata-rata 74% dari 40 

peserta didik di tiap kelasnya belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan 

sekolah yaitu sebebsar 77.   

Perbaikan kualitas pembelajaran Fisika salah satunya ditempuh 

dengan perbaikan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam 

mengajar. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat 

memaksimalkan hasil belajar dalam proses belajar dan mengajar [5]. 

Kenyataan dilapangan dapat dijumpai cara mengajar masih kurang 

bervariasi, sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang terangsang 

untuk memcahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah perlu dilatih 

agar peserta didik menjadi terampil dalam memecahkan masalah. Dari 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik, maka pendidik dapat 

mengubah cara pemikiran peserta didik yang cenderung menghafal dengan 
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menggunakan konsep-konsep yang relevan, menerapkan model-model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan menggunakan 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa . Salah 

satu model yang terkait dengan masalah tersebut adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang dirancang agar peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang 

membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalam tim [6]. Berdasarkan pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang menyediakan pengalaman otentik yang menantang 

peserta didik untuk belajar bagaimana bekerja kelompok untuk mencari 

permasalahan dunia nyata yang penyampaiannya dilakukan dengan cara 

menyajikan masalah sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran, 

masalah yang disajikan adalah masalah yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, karena akan semakin baik pengaruhnya pada 

peningkatan hasil belajar. Disini tugas pendidik sebagai fasilitator yang 

mengarahkan peserta didik dalam mencari dan menemukan solusi yang 

diperlukan. Selain itu pembelajaran berbasis masalah juga dapat membantu 

untuk meningkatkan keterampilan belajar dalam pola pikir yang terbuka, 

reflektif, kritis, dan aktif. 
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Pengembangan potensi  juga sangat diperlukan inovasi untuk 

menarik perhatian peserta didik, tidak hanya pemilihan model pembelajaran 

tetapi juga pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran. Karena proses pembelajaran akan berjalan dengan baik jika 

ditunjang dengan media pembelajaran yang memadai dan tepat dalam 

penggunaannya. Disamping pendidik dalam menjalankan perannya sebagai 

fasilitator, pada proses pembelajaran membutuhkan alat bantu yang dapat 

menyampaikan informasi kepada peserta didik. Sesuai dengan 

perkembangan teknologi pada zaman sekarang, maka upaya yang dilakukan 

untuk membantu dan mempermudah proses mengajar, dimana konsep fisika 

yang awalnya abstrak menjadi kongkret yaitu dengan menggunakan  media 

PhET Colorado yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari., 

dimana Physics Education Tecnology (PhET) juga merupakan suatu 

perantara atau alat berupa program simulasi interaktif berbasis virtual yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan atau informasi dalam 

pembelajaran fisika, sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami 

materi bukan hanya sebatas imajinasi. Dengan media pembelajaran yang 

menarik serta ketersediaan sumber belajar yang cukup, tentunya mampu 

mendukung peserta didik dalam belajar untuk mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal [7]. 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang 

diperoleh setelah mengikuti proses belajar. Hal ini berarti setaip proses 

pembelajaran akan memberikan suatu perubahan terhadap peserta didik 
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karena adanya pemberian penugasan atau materi pembelajaran yang 

diberikandalam kegiatan belajar mengajar [8]. Hasil belajar juga merupakan 

suatu puncak dari proses belajar. Hasil belajar terjadi karena adanya 

evaluasi yang dilakukan pendidik bukan semata-mata bergantung pada apa 

yang disajikan, melainkan dipengaruhi oleh hasil interaksi antara berbagai 

informasi, yang seharusnya diberikan kepada peserta didik  dan bagaimana 

peserta didik  mengolah informasi berdasarkan pemahaman yang dimiliki 

sebelumnya. Maka di dalam dunia pendidikan, hasil belajar merupakan 

faktor yang sangat penting. Oleh karena itu pendidik dituntut untuk 

memiliki kemampuan yang cermat untuk memilih model dan media 

pembelajaran. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

ditemukan beberapa masalah yaitu : 

1. Proses pembelajaran berpusat hanya kepada pendidik sedangkan 

peserta didik cenderung sebagai penerima saja 

2. Model yang digunakan masih belum berdampak pada hasil belajar 

peserta didik 

3. Keterbatasan media dalam proses pembelajaran 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

permasalahan pada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based 
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Learning (PBL) berbantuan Media PhET dalam pembelajaran daring terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : ‘’Apakah model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media PhET dalam pembelajaran daring 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik?’’ 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan dan mengetahui adanya 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media PhET pada pembelajaran daring terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMAN 106 JAKARTA 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik, diharapkan dengan adanya penelitian ini akan 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya mata 

pelajaran fisika, sehingga hasil belajar yang tercapai dapat memenuhi 

tujuan dari pembelajaran. 

2. Bagi pendidik, diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam memanfaatkan 

model pembelajaran. 
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3. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan yang positif khususnya dalam 

keterlaksanaan kurikulum 2013 dan sebagai upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran fisika di sekolah. 

4. Bagi peneliti, diharapkan model pembelajaran ini dapat di teliti untuk pokok-

pokok bahasan yang lain di masa yang akan datang. 
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